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MOTTO 

 

Kesuksesan adalah hasil usaha keras, ketekunan, kesabaran, kebenaran dalah 

befikir, dan akhirnya menyerahkan segala sesuatunya kepada Yang Maha Kuasa. 

(R.A.Kartini) 

 

Barang siapa yang bersungguh-sungguh pasti dapat dan barang siapa yang 

bersabar pasti beruntung. 

Biar rintangan menghadang tetap melangkah, walau badai datang tetap ditenpuh. 

Kumpulkan kesalahan saat ini karena kelak kumpulan kesalahan yang bernama 

pengalaman itu akan membawamu ke pada puncak kesuksesan. Bunga yang tidak 

akan layu sepanjang jaman adalah kebajikan. 

(William Cooper) 

 

Kegagalan hanya terjadi bila kita menyerah. 

(Lessing) 

 

Segala yang indah belum tentu baik, namun segala yang baik sudah tentu indah.. 

(An) 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi kerja, gaya 

kepemimpinan, dan budaya organisasi terhadap kepuasan kerja karyawan, dan 

dampaknya terhadap kinerja perusahaan. Hipotesis yang diajukan: Motivasi 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan kinera karyawan, Gaya 

Kepemimpinan memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap kepuasan kerja 

karyawan, Budaya organisasi tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kepuasan kerja karyawan, Motivasi tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan, Gaya Kepemimpinan tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan, Budaya Organisasi tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja karyawan, kepuasan kerja karyawan tidak pengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Kepuasan karyawan tidak dapat memediasi 

hubungan motivasi terhadap kinerja karyawan. Kepuasan karyawan tidak dapat 

memediasi hubungan gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan. Kepuasan 

karyawan tidak dapat memediasi hubungan budaya organisasi terhadap kinerja 

karyawan. Penelitian ini menggunakan objek karyawan KSPPS BMT Bima. Data 

dalam penelitian ini bersifat primer, dengan menggunakan kuesioner. Untuk 

mempermudah penulis dalam menganalisis penelitian ini, digunakan metode 

SEM-PLS dengan menggunakan alat analisis SmartPLS3. Dari analisis diperoleh 

hasil motivasi berpengaruh langsung terhadap kepuasan kinerja karyawan. Hal ini 

disebabkan faktor dalam diri karyawan seperti tanggung jawab pribadi dan 

tuntutan kehidupan dan faktor pekerjaan seperti fasilitas yang memadahi dan 

pemetaan bagian pekerjaan yang jelas, gaji sesuai dengan tingkat pekerjaan akan 

membuat karyawan dapat merasakan kepuasan dalaam kinerjanya. 

Kata kunci: motivasi kerja, gaya kepemimpinan, budaya organisasi, kepuasan 

kinerja karyawan, kinerja karyawan, SEM-PLS 
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ABSTRAC 

 

This study aims to analyze the effect of work motivation, leadership style, 

and organizational culture on employee job satisfaction, and its impact on 

company performance. The hypothesis proposed: Motivation has a significant 

influence on employee kinera satisfaction, Leadership Style has no significant 

effect on employee job satisfaction, Organizational Culture does not have a 

significant influence on employee job satisfaction, Motivation does not have a 

significant influence on employee performance, Leadership Style has no 

significant influence on employee performance, Organizational Culture does not 

have a significant influence on employee performance, employee job satisfaction 

is not a significant influence on employee performance. Employee satisfaction 

cannot mediate the relationship of motivation to employee performance. 

Employee satisfaction cannot mediate the relationship of leadership style to 

employee performance. Employee satisfaction cannot mediate the relationship 

between organizational culture and employee performance. This study uses 

KSPPS BMT Bima employee objects. The data in this study are primary, using a 

questionnaire. To facilitate the writer in analyzing this research, the SEM-PLS 

method is used by using the SmartPLS3 analysis tool. From the analysis obtained 

the results of motivation directly affect the satisfaction of employee performance. 

This is due to factors within the employee such as personal responsibility and life 

demands and work factors such as adequate facilities and clear work mapping, 

the salary according to the level of work will make employees feel satisfaction in 

their performance. 

 

Keywords: work motivation, leadership style, organizational culture, employee 

performance satisfaction, employee performance, SEM-PLS 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Lembaga keuangan merupakan sebuah wadah dimana terdapat jasa 

dan pengelolaan keuangan dengan tujuan tertentu. Peranan lembaga 

keuangan daalam kehidupan terutama bank sangatlah penting adanya. Hal 

ini akibat semakin berkembangnya sistim ketetaniagaan yang mau tidak 

mau melibatkan lembaga lembaga keuangan atau bank didalamnya.  

Tahun 1998, hingga saat ini komdisi perekonomian Indonesia 

cenderung labil. Kenaikan beberapa komponen harga yang menjadi 

kebutuhan pokok masyarakat menyebabkan ekonomi nasional terpuruk. 

Dan nasib masyarakat kecil semakin tenggelam. 

Dengan kondisi diatas, masyarakat dalam berwirausaha semakin 

kecil kemungkinan untuk maju dikarenakan kekurangan modal untuk 

membeli bahan dan alat prduksi. Para pengusaha membutuhkan pihak lain 

untuk menyediakan bantuan (pinjaman) lunak untuk kelanjutan usaha 

mereka. Hal itulah yang kemudian mendorong banyak pihak untuk 

membentuk lembaga keuangan mikro untuk membantu mengembangkan 

ekonomi kelas bawah. Jika para pengusaha mengharapkan peran lembaga 

keuangan makro, sangat tipis kemungkinan karena tingginya bunga 

pinjaman dan didominasi pembiayaan konsumtif sehingga laju ekonomi 

masyarakat cenderung  konsumtif dan kurang produktif.    

Dalam kondisi yang demikian, Baitul Mal wat Tamwil (BMT) 

sebagai lembaga keuangan mikro yang berbasis syariah muncul dan 

mencoba menawarkan solusi bagi masyarakat  untuk mengatasi 

permasalahan yang dihadapi. BMT merupakan lembaga keuangan syariah 

berbadan hukum koperasi. Realitas dilapangan dalam beberapa tahun 

terakhir, BMT mengalami perkembangan yang sangat pesat. Pemerintah 

melalui kementerian koperasi dan UMKM menyatakan koperasi jasa 

keuangan syariah (KJKS) dalam bentuk (BMT) berkembang sangat 
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signifikan. Hal ini tidak lepas dari kinerja BMT secara nasional di tahun 

ini telah mencapai aset sebesar Rp. 4,7 triliun dan jumlah pembiayaan 

sebesar Rp. 3,6 triliun. Data PINBUK Jawa tenagah (2010) menunjukkan 

4.000 BMT di Indonesia, terdapat 613 BMT atau (17%) yang berlokasi di 

Jawa Tengah. 
1
 

Salah satu BMT yang berkedudukan di Jawa Tengah adalah BMT 

Bima yang berkantor pusat di Muntilan. BMT Bima merupakan salah satu 

BMT yang besar dan sudah memiliki 10 kantor cabang yang tersebar di 

wilayah Jawa Tengah. Secara rutin BMT Bima melakukan serangkaian 

kegiatan salah satunya tentang seminar kewirausahaan yang baru saja 

dilaksanakan pada tanggal 24  April 2018 dan juga kegiatan yang bersifat 

keagamaan seperti pengajian dan pemberian donasi kepada yatim piatu 

yang rutin dilaksanakan oleh BMT Bima. Bahkan pada setiap akhir tahun, 

BMT Bima melakukan aksi peduli sesama yang dikemas dalam program 

bedah rumah dhuafa dan yatim. BMT Bima telah mendapatkan 

penghargaan KSP Award pada tahun 2014 dan 2015 dari KEMENKOP 

UKM RI. Rata-rata kenaikan aset BMT Bima pertahun naik 20%-30%. Ini 

menunjukkan bahwa kinerja BMT Bima sangat baik. Dari pernyataan 

tersebut terbukti bahwa peran BMT Bima pada masyarakat sangatlah 

penting selain dari menstabilkan perekonomian masyarakat.  

Dalam keberhasilan BMT Bima banyak faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan dan juga kendala yang dialami dalam menjalankan suatu 

lembaga. Khususnya pada kinerja karyawannya. Kondisi itulah yang 

menjadi dasar peneliti untuk menganalisis faktor-faktor yang dapat 

memengaruhi kinerja karyawan.   

Dalam pencapaian tujuan dan kinerja organisasi, tentunya peran 

pemimpin yang mengelola karyawannya dengan kepemimpinan yang 

dimiliki, tidak dapat diabaikan. Pemimpin dapat diibaratkan sebagai 

seorang nahkoda yang akan membawa kapal beserta seluruh awaknya 

untuk mencapai tempat yang ingin dituju. Pemimpin harus mampu 

                                                           
1
 http://indukbmt.co.id/laporan-keuangan-anggota/jawa-tengah/ 
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menjalankan fungsi manajemen dengan baik agar tujuan perusahaan 

tercapai.  

Menurut Yukl (1994), kepemimpinan berkaitan dengan proses 

yang dilakukan oleh seseorang untuk mempengaruhi orang lain 

membimbing, membuat struktur, memfasilitasi aktivitas dan hubungan di 

dalam suatu kelompok maupun organisasi. Kepemimpinan sangat erat 

kaitannya dengan pencapaian kinerja baik kinerja karyawan maupun 

organisasi. 

Menurut Erdiyansyah (2010), kepuasan kerja adalah suatu perasaan 

yang dimiliki oleh masing-masing individu khususnya dalam menilai 

kerja. Setiap individu mempunyai tingkat kepuasan yang berbeda sesuai 

sistem nilai yang berlaku pada dirinya. Makin tinggi penilaian terhadap 

sesuatu hal yang dirasakan sesuai dengan keinginan individu, maka makin 

tinggi kepuasannya, termasuk yang berhubungan dengan pekerjaannya. 

Dengan kepuasan kerja yang tinggi, diharapkan karyawan akan bekerja 

dengan pikiran dan perasaan yang positif, sehingga memperlancar 

suksesnya pekerjaan. Demikian bila terjadi hal yang sebaliknya jika 

kepuasan kerja rendah.  

Menurut Grenberg dan Baron dalam Sunyoto dan Burhanudin 

(2011), motivasi adalah serangkaian proses yang menggerakkan, 

mengarahkan, dan mempertahankan perilaku individu untuk mencapai 

beberapa tujuan. Beberapa penelitian motivasi menunjukkan bahwa 

motivasi berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja. 

Robbins (2002:279) juga menjelaskan bahwa budaya organisasi 

menyangkut bagaimana para anggota melihat organisasi tersebut, bukan 

menyangkut apakah para anggota organisasi menyukainya atau tidak, 

karena para anggota menyerap budaya organisasi berdasarkan dari apa 

yang mereka liat dan mereka dengar dalam organisasi. 

Dan  anggota  organisasi  cenderung  mempersepsikan  sama  tentang 

budaya dalam organisasi tersebut meskipun mereka berasal dari latar 
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belakang yang berbeda ataupun bekerja pada tingkat-tingkat keahlian yang 

berlainan dalam organisasi tersebut. 

Dari hasil pengamatan, diduga kinerja karyawan dipengaruhi oleh 

faktor dari dalam maupun dari luar individu karyawan, yang dapat berupa 

faktor motivasi, gaya kepemimpinan, budaya organisasi dan kepuasan 

kerja karyawan. Faktor-faktor tersebut, erat kaitannya dengan persepsi 

maupun apa yang dirasakan oleh karyawan serta bagaimana mereka 

mensikapinya, yang belum tentu sama antar individu. Berdasarkan survey 

penulis untuk fasilitas bagi karyawan ataupun nasabah belum memadai, 

sehingga dapat berpengaruh pada faktor kondisi kinerja karyawan. Dalam 

pembagian jobdesk masih belum terorganisir dengan baik, contohnya 

customer service dengan teller yang belum terpisah sehingga kinerja 

karyawan kurang optimal. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka penyusun tertarik 

menadakan penelitian yang berjudul “Analisis Pengaruh Motivasi, 

Budaya Organisasi, dan Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja 

Karyawan Melalui Kepuasan Kinerja Karyawan Sebagai Variabel 

Intervening (Studi Kasus di KSPPS BMT Bima). 

B. Rumusan Masalah 

Dari Masalah yang telah diuraikan penulis diatas, maka dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan? 

2. Bagaimana pengaruh budaya organisasi terhadap kinera karyawan? 

3. Bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan? 

4. Bagaimana pengaruh motivasi terhadap kepuasan kinerja karyawan? 

5. Bagaimana pengaruh budaya organisasi terhadap kepuasan kinerja 

karyawan? 

6. Bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan? 

7. Bagaimana pengaruh kepuasan karyawan terhadap kinerja karyawan 

di KSPPS BMT Bima? 
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8. Bagaimana pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan melalui 

kepuasan kinerja karyawan di KSPPS BMT Bima? 

9.  Bagaimana pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja karyawan 

melalui kepuasan kinerja karyawan di KSPPS BMT Bima ? 

10. Bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan 

melalui kepuasan kinerja karyawan di KSPPS BMT Bima? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan di 

KSPPS BMT Bima. 

2. Untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja 

karyawan. 

3. Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja 

karyawan. 

4. Untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap kepuasan kinerja 

karyawan. 

5. Untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi terhadap kepuasan 

kinerja karyawan 

6. Untuk mengetahui gaya kepemimpinan terhadap kepuasan kinerja 

karyawan. 

7. Untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan 

melalui kepuasan kinerja di KSPPS BMT Bima  

8. Untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja 

karyawan melalui kepuasan kinerja di KSPPS BMT Bima  

9. Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja 

karyawan melalui kepuasan kinerja di KSPPS BMT Bima  

10. Untuk mengetahui pengaruh kepuasan karyawan terhadap kinerja 

karyawan di KSPPS BMT Bima. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan oleh peneliti dalam penelitian ini 

adalah: 
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1. Manfaat Akademis 

a. Bagi Pembaca 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan informasi untuk 

menabah ilmu-ilmu tentang pengorganisasian khususnya pada 

motivasi, gaya kepemimpinan, dan budaya organisasi serta kinerja 

karyawan. 

b. Penelitian lebih lanjut 

Bagi peneliti lebih lanjut, penelitian ini diharapkan bisa menjadi 

bahan referensi bagi penelitian lain yang meneliti tentang kinerja 

karyawan atau variabel lain. 

2. Manfaat bagi praktisi 

a. Bagi Peneliti 

Untuk menambah pengetahuan penulis dalam teori maupun dalam 

kenyataan. Dalam teori berarti penguasaan dan penghayatan 

penulid terhadap pengetahuan yang diperoleh dan dipelajari 

selama perkuliahan. 

b. Bagi KSPPS BMT Bima  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan 

pertimbangan dalam mengembangkan dan menyempurnakan 

kebijakan bagi KSPPS BMT Bima, terutama yang berhubungan 

dengan kinerja karyawan. 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan urutan penyajian dari masing-

masing bab secara terperinci, singkat, dan jelas serta diharapkan dapat 

mempermudah dalam memahami penelitian ini. Pembahasan penelitian ini 

meliputi sistematika yang dibagi menjadi lima bab yaitu : 

Bab I menguraikan tentang latar belakang masalah yang mendasari 

diadakannya penelitian. Rumusan masalah merupakan pertanyaan 

mengenai keadaan yang memerlukan jawaban penelitian. Tujuan 
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penelitian dan berisi tentang hal yang ingin dilakukan peneliti. Sistematika 

pembahasan mencangkup uraian singkat pembahasan materi tiap bab. 

Bab II berisi tentang penelitian terdahulu, landasan teori yang 

berhubungan dengan variabel-variabel yang diangkat oleh penulis dan 

teori pendukung lainnya yang berkaitan dengan kienrja karyawan dalam 

perspektif Islam, sehingga dapat disusun hipotesis. Arti penting bab ini 

adalah untuk memperoleh pemahaman dan kerangka yang membangun 

teori guna dilakukan penelitian ini. 

Bab III berisi tentang gambaran cara atau teknik yang digunakan 

dalam penelitian berdasarkan dari landasan teori yang digunakan. Bab ini 

diawali dengan penentuan hal-hal yang berkenaan dengan teknik 

penelitian, seperti jenis penelitian dan penentuan populasi sampel. 

Kemudian penulis menentukan alat analisis data yang digunakan untuk 

membuktikan kebenaran dari hipotesis yang telah ditetapkan penulis. 

Bab VI membahas mengenai data yang digunakan, pengolahan 

data dengan alat analisis yang diperlukan dan hasil analisis data. Ketika 

penulis sudah mendapatkan data yang diperlukan, data tersebut diolah agar 

mempermudah penulis dalam menganalisis sehingga penulis dapat 

menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian. 

Bab V berisi kesimpulan yang memaparkan jawaban dari hipotesis 

yang telah dipaparkan sebelumnya. Penulis juga memberikan saran kepada 

pihak-pihak yang terkait dalam penelitian dan bagi penelitian yang akan 

datang.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi, budaya 

organisasi, gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan 

kinerja karyawan sebagai variabel intervening di KSPPS BMT Bima. Dalam hal 

ini, kepuasan karyawan bertindak sebagai variabel intervening. Untuk 

menganalisis hubungan antar variabel tersebut, penelitian ini menggunakan 

Partial Least Square (PLS). Berdasarkan analisis dan pembahasan pada bagian 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

Hasil uji hipotesis pertama menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepuasan karyawan di KSPPS BMT Bima. Hal ini 

berarti bahwa motivasi kerja memang sangat diperlukan oleh seorang karyawan 

untuk dapat mencapai suatu kepuasan kerja yang tinggi meskipun menurut 

sifatnya kepuasan kerja itu sendiri besarannya sangat relatif atau berbeda antara 

satu orang dengan orang lainnya. Tetapi secara keseluruhan, para responden 

menyatakan bahwa selama bekerja di perusahaan mereka menyatakan merasa 

puas atas motivasi kerja yang selama ini diberikan oleh manajemen kepada para 

karyawan. 

Hasil uji hipotesis kedua menunjukkan bahwa tidak adanya pengaruh 

positif dan signifikan antara budaya organisasi dengan kepuasan kinerja karyawan 

di KSPPS BMT Bima. Dalam penelitian ini budaya organisasi tidak dapat 

dijadikan sarana untuk mengukur kesesuaian dari tujuan organisasi dan strategi 

organisasi serta dampak yang dihasilkan dari budaya organiasi di KSPPS BMT 

Bima. Budaya organisasi dalam setiap individu karyawan tidak mempengaruhi 

konsistensi karyawan dalam kinerjanya.  

Hasil uji hipotesis ketiga menunjukkan bahwa tidak adanya pengaruh 

positif dan signifikan gaya kepemimpinan terhadap kepuasan kinerja karyawan di 

KSPPS BMT Bima. Hal ini berarti hasil dari pelaksanaan aktivitas manajerial 
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kepemimpinn yang dijalankan tidak selalu positif atau baik untuk organisasi. 

Sebab semakin tinggi pelaksanaan aktivitas manajerial kepemimpinan dilakukan, 

maka akan berdampak pada penurunan kinerja perusahaan dari waktu ke waktu. 

Pelaksanaan aktivitas kepemimpinan yang lebih banyak ke arah menekan 

karyawan bisa saja menyebabkan seorang karyawan dapat mencapai kepuasan 

dalam bekerja, tetapi belum tentu dapat membawa pengaruh yang positif dalam 

pembentukan kepribadian bawahan untuk ikhlas bekerja mencapai tujuan 

organisasi. 

Hasil uji hipotesis keempat menunjukkan bahwa tidak adanya pengaruh 

positif dan signifikan antara motivasi dengan kinerja karyawan di KSPPS BMT 

Bima. Hal ini berarti meskipun motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja tetapi belum tentu mempengaruhi kinerja perusahaan. 

Hal ini dapat terjadi karena karyawan yang merasa puas karena telah dipenuhi 

kebutuhannya oleh manajemen dapatbekerja secara optimal. Belum optimalnya 

kerja seorang karyawan dibatasi oleh adanya kebijakan atasan misalnya 

berhubungan dengan waktu lembur, yaitu karyawan yang telah terpuaskan 

kebutuhannya merasa bahwa manajemen telah memberikan penghargaan kepada 

dirinya sehingga dia merasa harus bekerja dengan profesional artinya apabila 

terdapat pekerjaan yang melekat pada dirinya yang sampai dengan jam kerja 

belum selesai tetapi dapat diselesaikan hari tersebut, karyawan tersebut 

bermaksud untuk menyelesaikannya karena dedikasi dan loyalitas terhadap 

pekerjaannya meskipun tidak diperhitungkan waktu lembur. Tetapi pihak 

manajemen menentukan bahwa sesuai ketentuan yang ada hal tersebut tidak 

diperkenankan, akhirnya karyawan tersebut akan menyelesaikan pada hari 

berikutnya. Hal inilah yang salah satunya menjadi suatu pertimbangan dan alasan 

bahwa motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja tetapi 

motivasi kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di KSPPS 

BMT Bima. 

Hasil uji hipotesis kelima menunjukan bahwa tidak adanya pengaruh 

positif dan signifikan antara budaya organisasi dengan kinerja karyawan di 

KSPPS BMT Bima. Hal ini mengingat bahwa fungsi dari budaya organisasi 
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bahwa budaya organisai merupakan pembeda sebagai identitas masing-masing 

dari individu karyawan sehingga menumbuhkan komitmen atau loyalitas serta 

kemantapan sistem sosial. Dalam perbedaan identitas budaya organisasi dianatar 

para karyawan tidak berpengaruh pada kinerja karyawan KSPPS BMT Bima. 

Perbedaan antar individu tidak membuat sebuah tembok untuk mengalangi 

karyawan dalam melaukan interaksi antar pegawai dengan atasan dan tidak 

mempengaruhi efektivitas dan keoptimalan dalam bekerja sehingga kinerja 

karyawan tetap berjalan dengan baik. 

Hasil uji hipotesis keenam menunjukkan bahwa tidak adanya pengaruh 

positif dan signifikan antara gaya kepemimpinan dengan kinerja karyawan di 

KSPPS BMT Bima. Hal ini berarti gaya kepemimpinan dalam KSPPS BMT Bima 

majarialnya tergantung dengan metode  inapirasional dan pemotivasian dan 

kerjasama antar karyawannya. Jika manajerial dengan metode yang dijalankan 

mampu membawa karyawan  dalam kinerja yang lebih baik maka kepuasan kerja 

karyawan juga akan mudah dicapai. 

Hasil uji hipotesis ketujuh menunjukkan bahwa tidak adanya pengaruh 

positif dan signifikan antara kepuasan kinerja karyawan  dengan kinerja karyawan 

di KSPPS BMT Bima. Hal ini berarti bahwa secara umum kepuasan kerja 

karyawan yang kurang akan berdampak ketidakmampuan meningkatkan kinerja 

perusahaan. 

Hasil uji hipotesis kedelapan menunjukkan bahwa secara langsung adanya 

pengaruh positif motivasi melalui kepuasan karyawan tetapi tidak secara langsung 

berpengaruh pada kinerja karyawan di KSPPS BMT Bima. Hal ini berarti 

motivasi kerja memang sangat diperlukan oleh seorang karyawan untuk dapat 

mencapai suatu kepuasan kerja yang tinggi meskipun menurut sifatnya kepuasan 

kerja itu sendiri besarannya sangat relatif atau berbeda antara satu orang dengan 

orang lainnya. Tetapi secara keseluruhan, para responden menyatakan bahwa 

selama bekerja di perusahaan mereka menyatakan merasa puas atas motivasi kerja 

yang selama ini diberikan oleh manajemen kepada para karyawan. 

Hasil uji hipotesis kesembilan menunjukkan bahwa budaya organisasi 

melalui kepuasan kinerja karyawan melalui kepuasan karyawan dan tidak 
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berpengaruh pada kinerja karyawan. Budaya organisasi karyawan tidak mengubah 

identitas jati diri dan konsistensi karyawan dalam bekerja sehingga tidak 

berpengaruh pada kepuasan kinerja karyawan dan kinerja antar karyawan dan 

manajemen tetap berjalan secara optimal. 

Hasil uji hipotesis kesepuluh menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan 

melalui kepuasan kerja karyawan tidak berpengaruh pada kinerja karyawan di 

KSPPS BMT Bima. Hal ini berarti proses komunikasi antar kayawan dengan 

manajemen masih berjalan dengan baik meskipun setiap pemimpin mempunya 

cara untuk bagaimana membawa organisasi dapat berjalan sesuai tujuannya. 

Pengaruh sosial yang dilakukan oleh pemimpin tidak melulu akan berpengaruh 

tidak baik pada karyawan. Bahkan jika telalu ditekan karyawan akan berdampak 

tidak baik bagi karyawan maupun kinerjanya. Semakin tinggi pelaksanaan 

aktivitas manajerial kepemimpinan dilakukan, maka akan berdampak pada 

penurunan kinerja perusahaan dari waktu ke waktu. 

B. Keterbatasan 

Pelaksanaan penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan, yaitu : 

1. Kuesioner disampaikan kepada responden dengan mengunjungi seluruh 11 

cabang KSPPS BMT Bima secara langsung, kecuali cabang Grabag dan 

cabang Bandongan karna keterbatasan jarak yang sangat jauh. Sehingga 

penelitian ini sangat menguras waktu dan tenaga untuk mengunjungi cabang 

yang jaraknya paling jauh. 

2. Penelitian ini tidak menggunakan metode SEM parametrik, melainkan 

menggunakan metode SEM non-parametrik. 

C. Saran  

1. KSPPS BMT Bima harus mampu meningkatkan motivasi dalam kinerja 

karyawan terutama pada fasilitas sarana dan prasarana karyawan pada kantor 

cabang KSPPS BMT Bima sehingga karyawan dalam bekerja akan lebih 

nyaman dan efektif. Dengan diterapkannya motivasi  antar karyawan dalam 

menjalankan kegiatannya selalu dilandasi ikhlas dan merassa dipenuhi 

kebutuhannya dalam bekerja tidak hanya mementingkan keuntungan pribadi 

saja namun juga kepentingan sesama sehingga dapat membentuk suatu 
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kepuasan karyawan karena kepuasan karyawan dalam menciptakan kinerja 

karyawan yang optimal. 

2. KSPPS BMT Bima harus mampu meningkatkan pelaksanaan aktivitas 

manajerial kepemimpinan agar dapat terbentuknya kepribadian bawahan 

untuk ikhlas bekerja mencapai tujuan organisasi   

3. Bagi penelitian selanjutnya, peneliti menyarankan untuk menambah atau 

mengganti variabel independen agar bisa mengetahui faktor-faktor lain yang 

dapat mempengaruhi kepuasan dan loyalitas nasabah. 
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